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Abstraksi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

motivasi kerja dan komitmen organisasi berpengaruh
terhadap karyawan KSPPS Harapan Umat Pati.

Populasi pada penelitian ini adalah semua karyawan
KSPPS Harapan Umat Pati yang berjumlah 64 orang.
Sampel berjumlah adalah 64 responden. Variabel dalam
penelitian ini adalah motivasi (X1), komitmen organisasi (X2)
dan kualitas kerja karyawan (Y). Metode pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Metode analisis yang digunakan :
uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas.
Analisis uji regresi berganda, uji t, uji F (Uji Kelayakan
Model/Goodness Of Fit Model), uji koefisien determinasi
(R2),

Hasil penelitian ini adalah: 1).Motivasi berpengaruh
terhadap kualitas kerja karyawan KSPPS Harapan Umat
Pati. Hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung sebesar
2,541, serta menggunakan batas signifikansi 0,05, sedangkan
t tabel n = 64 sebesar 1,998, maka t hitung 2,541 > t tabel 1,998,
yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima,
signifikan < 0,05 atau (0,002 < 0,05). Dengan demikian
dapat diartikan bahwa ada pengaruh positif motivasi
terhadap kualitas kerja karyawan.” 2) Komitmen organisasi
berpengaruh terhadap kualitas kerja karyawan KSPPS
Harapan Umat Pati. Hasil pengujian menunjukkan nilai t
hitung sebesar 2,952 serta menggunakan batas signifikansi
0,05, sedangkan t tabel n = 64 sebesar 1,998, maka t hitung
1,952 > t tabel 1,998, yang berarti bahwa hipotesis dalam
penelitian ini diterima, signifikan < 0,05 atau (0,002 < 0,05).
Dengan demikian dapat diartikan bahwa ada pengaruh
positif komitmen organisasi terhadap kualitas kerja
karyawan.

Saran yang diberikan adalah: 1) Pimpinan KSPPS
Harapan Umat Pati hendaknya memotivasi kerja
karyawannya dengan memberikan bantuan kesejahteraan,
memberikan rasa aman, mendorong karyawan saling
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berineraksi dan kerja sama antara bawahan dan atasan
beserta sesama rekan kerja,, memberikan penghargaan 2)
Pimpinan Karyawan KSPPS Harapan Umat Pati hendaknya
lebih memperhatikan komitmen organisasi terhadap
karyawan, karena beberapa karyawan masih merasa belum
terpenuhinya kebutuhan pekerjaan mereka, dan pimpinan
organisasi agar lebih ditingkatkan lagi, menanamkan dalam
hati bahwa karyawan akan rugi jika meninggalkan
organisasi.
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Abstract.

The purpose of this study was to determine the effect of work
motivation and organizational commitment on the employees
of KSPPS Harapan Ummah Pati.
The population in this study were all 64 people of KSPPS
Harapan Ummah Pati employees. The total sample is 64
respondents. The variables in this study are motivation (X1),
organizational commitment (X2) and employee work quality
(Y). Methods of data collection using a questionnaire. The
analytical method used: classic assumption test which
consists of normality test, multicollinearity test,
autocorrelation test, heteroscedasticity test. Multiple
regression analysis, t test, F test (Fairness Test Model /
Goodness Of Fit Model), test the coefficient of determination
(R2),
The results of this study are: 1). Motivation has an effect on
the quality of work of KSPPS Harapan Ummah Pati
employees. The test results show the t arithmetic value of
2.541, and using a significance limit of 0.05, while t table n =
64 is 1.998, then t arithmetic 2.541 > t table 1.998, which
means that the hypothesis in this study is accepted, significant
< 0.05 or (0.002 < 0.05). Thus it can be interpreted that there
is a positive influence of motivation on the quality of
employee work. 2) Organizational commitment has an effect
on the quality of work of KSPPS Harapan Ummah Pati
employees. The test results show the t-count value is 2.952
and uses a significance limit of 0.05, while t-table n = 64 is
1.998, then t-count is 1.952 > t-table is 1.998, which means
that the hypothesis in this study is accepted, significant <0.05
or ( 0.002 < 0.05). Thus it can be interpreted that there is a
positive influence of organizational commitment on the
quality of employee work.
The suggestions given are: 1) Leaders of KSPPS Harapan
Ummah Pati should motivate their employees to work by
providing welfare assistance, providing a sense of security,
encouraging employees to interact with each other and work
together between subordinates and superiors and fellow co-
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workers, giving awards 2) Leaders of KSPPS Harapan
employees The Pati people should pay more attention to the
organization's commitment to employees, because some
employees still feel that their work needs have not been
fulfilled, and the leadership of the organization to be further
improved, instilling in their hearts that employees will lose if
they leave the organization
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PENDAHULUAN

Kualitas kerja karyawan dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya adalah motivasi.

Motivasi sendiri memiliki arti bahwa suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang

melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. (Elliot et al, 2014). Motivasi

dapat diartikan sebagai dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang yang

diindikasikan dengan adanya; hasrat dan minat; dorongan dan kebutuhan; harapan dan cita-

cita; penghargaan dan penghormatan. Keberhasilan kinerja para karyawan yang didukung

oleh adanya pengaruh kepemimpinan yang baik dan motivasi kerja itu sendiri. (Uno, 2015:23)

Menurut Pamela & Oloko (2015) motivasi adalah kunci dari organisasi yang

sukses untuk menjaga kelangsungan pekerjaan dalam organisasi dengan cara dan

bantuan yang kuat untuk bertahan hidup. Motivasi adalah memberikan bimbingan yang

tepat atau arahan, sumber daya dan imbalan agar mereka terinspirasi dan tertarik

untuk bekerja dengan cara yang anda inginkan. Rendahnya kualitas kerja karyawan

sebagai buntut dari kurangnya motivasi karyawan yang dihadapi sebenarnya merupakan

permasalahan klasik bagi perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Inneke Putri (2019) menyimpulkan bahwa motivasi

kerja berpengaruh parsial terhadap produktifitas kerja. Selain itu juga, penelitian yang

dilakukan oleh Aditya Reza (2015) menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif

terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian Muhammad Ismubahri (2017) menyatakan

bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil

penelitian Muhammad Taufiek Rio Sanjaya, (2015), motivasi kerja berpengaruh positif

terhadap kinerja karyawan.

Faktor yang juga dapat mempengaruhi kualitas kerja karyawan lainnya adalah

komitmen organisasi. Komitmen Organisasional didefinisikan sebagai keinginan pada

sebagian pekerja untuk tetap menjadi anggota organisasi. Komitmen Organisasional

mempengaruhi apakah pekerja tetap tinggal sebagai anggota organisasi atau meninggalkan

organisasi mencari pekerjaan baru. Dalam hal ini terjadi turnover. Turnover adalah penting

untuk diketahui bahwa turnover dapat bersifat sukarela atau tidak sukarela. Turnover sukarela

terjadi ketika pekerja sendiri memutuskan untuk keluar, sedang turnover tidak sukarela

terjadi ketika pekerja dipecat oleh organisasi karena berbagai alasan.

Komitmen organisasional secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja

karyawan. (Lies dan Suliman dalam Ali et al, 2011). Penelitian tentang lingkungan

komitmen organisasional di Yordania dengan menggunakan kinerja karyawan
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mengungkapkan bahwa komitmen organisasi memiliki tiga-dimensi. Hasilnya menemukan

hubungan positif antara kinerja dan komitmen organisasi termasuk tiga aspeknya. (Murty dan

Hudiwinarsih, 2012)

Komitmen karyawan kepada sebuah perusahaan dipandang sangat penting. karyawan

yang loyal akan bersedia untuk mendahulukan kepentingan perusahaannya dari pada

kepentingan dirinya sendiri. Komitmen juga menjadi salah satu persyaratan dalam penilaian

kinerja karyawan dan promosi jabatan. Dalam setiap perilaku organisasional pasti membahas

arti pentingnya komitmen karyawan. Komitmen pegawai selalu diubungkan dengan kinerja

menurut Steers dan Mowday (dalam Fuad mas’ud (2012). Semakin tinggi komitmen pegawai

maka semakin baik kinerja pegawai menurut Romzek Barbara (1990) dalam Fuad Mas’ud

(2012).

Hasil penelitian Devi Sengkeh, W. Rumawas, Tinneke M. Tumbel, (2017),

menyatakan bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap Prestasi kerja

karyawan. Hasil penelitian Putri Amanda Ratriati, (2017), menyatakan bahwa Komitmen

Organisasi berpengaruh positif terhadap Prestasi Kerja karyawan. Irfan Nanda, Rikiawan,

(2016), menyatakan bahwa Komitmen Organisasional berpengaruh terhadap Prestasi Kerja.

Komang Joni Udayana, (2015), menyatakan bahwa Komitmen Organisasional berpengaruh

terhadap Prestasi Kerja karyawan..

Permasalahan yang terjadi di KSPPS Harapan Umat Pati. adalah kualitas kerja

karyawan kurang maksimal, motivasi kerja karyawan rendah, karyawan kurang bisa

berkomunikasi dengan rekan kerjanya, karyawan kurang ramah dalam melayani nasabah, hal

tersebut berakibat menurunnya jumlah nasabah. Kualitas dan kuantitas ketenagaan seperti

halnya yang terjadi pada karyawan kurang maksimal.

Dalam mencapai usaha peningkatan kualitas kerja karyawan, maka diperlukan kondisi

psikologis yang akan mendorong karyawan untuk melakukan usaha sehingga yang dilakukan

diharapkan dapat mencapai tujuan perusahaan. Sehingga apa yang menjadi output perusahaan

benar-benar dapat dinikmati konsumen. Untuk mencapai semua ini maka perusahaan dapat

mendorong atau memotivasi agar mencapai kualitas kerja karyawan.

KSPPS Harapan Umat Pati berharap karyawannya mempunyai motivasi dan komitmen

organisasi. Akan tetapi pada kenyataannya motivasi dan komitmen organisasi tersebut belum

seperti yang diharapkan. Hal tersebut dilihat dari karyawan tidak tepat waktu, tidak bisa

memisahkan permasalahan di kantor dan rumah, karyawan juga kurang loyal terhadap
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perusahaan, kurang bekerja keras untuk perusahaan, kurang merasa bangga menjadi

karyawan di KSPPS Harapan Umat Pati..

KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Motivasi

Pengertian Motivasi

Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja

seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya

upayanya untuk mencapai kepuasan. (Malayu S.P. Hasibuan , 2014)

Motivating atau pendorong kegiatan sebagai berikut “Pekerjaan yang dilakukan oleh

seorang manajer dalam memberikan inspirasi, semangat dan dorongan kepada orang lain,

dalam hal ini karyawannya untuk mengambil tindakan-tindakan. Pemberian dorongan ini

bertujuan untuk mengingatkan orang-orang atau karyawan agar mereka bersemangat dan

dapat mencapai hasil sebagaimana dikehendaki dari orang-orang tersebut”. (Manulang, 2014).

Komitmen Organisasi

Pengertian Komitmen Organisasi

Komitmen organisasional adalah suatu keadaan dimana seorang karyawan memihak

organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan

dalam organisasi tersebut. (Stephen Robbins, 2013),

Pengertian diatas menunjukkan keterlibatan pekerjaan yang tinggi berarti memihak pada

pekerjaan tertentu seorang individu, sementara komitmen organisasional yang tinggi berarti

memihak organisasi yang merekrut individu tersebut.

Kwalitas Kerja

Pengertian Kualitas Kerja

Menurut Goetsch dan Davis dalam (Ibrahim, 2018) mendefinisikan kualitas sebagai “suatu

kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan

yang memenuhi atau melebihi harapan.

Menurut (Hao, 2013) bahwa kualitas kerja merupakan keandalan dalam pelaksanaan

tugas sehingga terlaksana mutu yang tinggi, waktu yang tepat, cermat dan dengan prosedur

yang mudah dipahami oleh pegawai yang mempunyai tanggungjawab besar terhadap tugas-

tugas dan kewajiban yang diberikan, baik tanggungjawab pribadi, sosial, intelektual maupun

tanggungjawab moral dan spiritual. Kualitas kerja diperlukan agar para pegawai dapat

melaksanakan tugasnya dengan baik disetiap aspek.
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Menurut Marcana dalam Hao (2013) menyebutkan bahwa: “kualitas kerja adalah wujud

perilaku atau kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan harapan dan kebutuhan atau tujuan

yang dicapai secara efektif dan efisien.”

Selanjutnya menurut Sedarmayanti (2015) mengemukakan 7 (tujuh) definisi kualitas

yaitu: 1) Kesesuaian dengan persyaratan atau tuntutan; 2) Kecocokan untuk pemakaian; 3)

Perbaikan atau penyempurnaan berkelanjutan; 4) Bebas dari kerusakan atau cacat; 5)

Pemenuhan kebutuhan pelanggan awal dan setiap saat; 6) Melakukan sesuatu secara awal; 7)

Sesuatu yang bisa membahagiakan pelanggan.

Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara yang mungkin benar atau mungkin juga salah. Dia

akan ditolak jika salah atau palsu, dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkannya.

(Sutrisno Hadi, 2011). Dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis:

H1 : Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara. motivasi terhadap kualitas kerja

karyawan di KSPPS Harapan Umat Pati.

H2 : Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara komitmen organisasi terhadap kualitas

kerja karyawan di KSPPS Harapan Umat Pati.

METODE PENELITIAN

Populasi dan SampelPopulasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:80). Populasi dalam penelitian ini

adalah semua karyawan KSPPS Harapan Umat Pati berjumlah 64 orang. Teknik

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Stratified Random Sampling, teknik

ini digunakan karena populasi dianggap homogen dan pengambilan sampel dengan cara acak.

Dengan teknik tersebut, setiap responden dalam penelitian ini dipilih untuk menjadi

sampel.Menurut Arikunto (2014:104) jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka

jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan,jumlah populasinya. sebanyak 64 orang

responden.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator

Motivasi (X1) Motivasi adalah kondisi
atau energi yang
menggerakkan diri
karyawan yang terarah
atau tertuju untuk
mencapai tujuan
organisasi perusahaan.

1. Bonus
2. Fasilitas keamanan
3. Tunjangan kesehatan
4. Komunikasi
5. Kenaikan pangkat

Komitmen
Organisasi (X2)

Komitmen Organisasi
adalah sebagai sikap
yang mencerminkan
sejauh mana seseorang
individu atau pegawai
mengenal dan terikat
pada organisasinya.

1. Komitmen Afektif.
2. Komitmen

Berkelanjutan.
3. Komitmen normative.

Kualitas Kerja(Y) Sejauh mana mutu
seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas-
tugasnya

1. Potensi diri
2. Hasil kerja optimal
3. Proses kerja.
4. Antusiasme

Sumber: Data primer yang diolah, 2020.

Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka digunakan teknik

sebagai berikut: Kuesioner ,Observasi

Penelitian Data

a. Uji Validitas .Variabel Motivasi, Komitmen Organisasi dan Kualitas kerja

menunjukkan Valid

b. Uji Reliabilitas Variabel Motivasi, KOmitmen Organisasi dan Kualitas kerja

menunjukkan reliable

Metode Analisis

Uji Asumsi Klasik,Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas , Uji Autokorelasi,Uji

Heteroskedastisitas ,Analisis Regresi Linier Berganda ,Uji Signifikasi Pengaruh Parsial (Uji

t) .Uji F (Uji Kelayakan Model/Goodness Of Fit),Analisis Koefisien Determinasi (R²)

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pada uji Normalitas menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.,

model regresi tersebut tidak terjadi multikolinieritas ,. regresi ini baik karena ada

Autokorelasi negatif. menerima hipotesis heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 15.414 2.747 5.612 .000

Motivasi (X1) .302 .119 .301 2.541 .002
Komitmen Organisasi
(X2) .448 .152 .350 2.952 .002

a. Dependent Variable: Kualitas Kerja (Y)

Sumber:Output SPSS, 2020 Berdasarkan Tabel tersebut di atas dapat diketahui persamaan

regresi yang terbentuk adalah:Y = 15,414 + 0,302 X1 + 0,448 X2

H1 : Ada pengaruh positif antara motivasi terhadap kualitas kerja karyawan.

H2 : Ada pengaruh positif antara komitmen organisasi terhadap kualitas kerja karyawan.

Uji F (Uji Kelayakan Model/Goodness Of Fit)

Menunjukkana model regresi dalam penelitian ini fit

Koefisien determinasi menunjukkan 17,4% variabel kualitas kerja karyawan dapat

dijelaskan oleh variabel motivasi, dan komitmen organisasi. Sedangkan sisanya (100% -

17,4% = 82,6 %) dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model.

KETERBATASANPENELITIAN

Bagi Peneliti lain yang akan meneliti pada permasalahan yang sejenis diharapkan memasukan

variabel lain diluar variabel yang sudah ada dalam penelitian ini.

SIMPULAN

Motivasi berpengaruh terhadap kualitas kerja karyawan KSPPS Harapan Umat Pati.

Hasil pengujian hipotesis pengaruh motivasi terhadap kualitas kerja karyawan
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Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kualitas kerja karyawan KSPPS Harapan

Umat Pati. Hasil pengujian pengaruh komitmen organisasi terhadap kualitas kerja karyawan
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